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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest sesudah dan
sebelum penerapan model TGT berbantuan correct hanger terhadap pemahaman konsep siswa sekolah dasar.
Model pembelajaran TGT dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa. Sementara, media correct hanger
bertujuan agar peserta didik memahami konsep dengan baik. Pendekatan dari penelitian ini yakni kuantitatif
dengan desain one grup pretest-posttes. Subjek penelitian ini yakni semua siswa kelas IV SD 3 Menawan dengan
jumlah 19 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini yakni observasi,wawancara, dan tes. Adapun teknik
analisis pengumpulan data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test. Penggunaan
model pembelajaran TGT berbantuan correct hanger terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada
uji paired sample T-test memperoleh nilai sig.(2-tailed) = <0,001 yang berarti <0,001 < 0,05 maka dapat diartikan
HO di tolak dan Ha diterima. Maka dapat diartikan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata pretest
dan posttest peserta didik. Berdasarka hasil penelitia ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaraan TGT berbantuan media correct hanger sangat efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
peserta didik kelas IV SD 3 Menawan.

Kata Kunci: Kemampuan pemahaman konsep; model pembelajaran TGT; media correct hanger

PENDAHULUAN Merdeka menggunkaan capaian
pembelajaran. Menurut Ramadhani (2023)
capaian pembelajaran didefinisikan sebagai
kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan

Pendidiikan sebagai sarana yang
paling penting dalam meningkatkan semua

aspekl kehidupan manusia dan negara, baik sikap yang dibangun selama proses

aspek S_OSia!’ ekono_m_i, buda;_/a_ darT pengembangan kompetensi yang konsisten.
teknologi. Tujuan pendidikan sendiri yakni Sekolah  diberikan  kebebasan  untuk

untulf_ mempersiapkan ma_nusia _untuk menggunakan kurikulum Merdeka dengan
memiliki kemampuan sebagai manusia dan mengembangkan perangkat ajar sendiri

bisa  berkontrilbusi  pada ke_kndupan (Fauzi, 2022). Artinya disini sekolah bebas
berm_as_yarakat_(llham, 2019)' Dari P“?SGS_ untuk menerapkan model pembelajaran
pendidikan dlharaplfan siswa  menjadi secara kolaboratif antar mata Pelajaran, dan
sumber daya manus_|a ya”? unggul_ dan rancangan pembelajaran  diaplikasikan
mampu menghadapi persaingan di era harus menyenangkan.

globalisas_i. _ IPAS merupakan mata Pelajaran
Kurikulum Merdeka dikembangkan yang ada pada kurikulum ini  yang

untuk memperikan kebebasan kepada menggabungkan  konsep  dari  mata
peserta  didik untuk m_engemb:_:lngkan Pelajaran IPA dan [IPS Berdasarkan
kemampuannya serta belajar. Kurikulum penjelasan  Kemendikbud Ristek, IPAS
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membahas tentang kehidupan benda mati
dan makhluk hidup di alam semesta, serta
manusia sebagai makhluk sosial dan
individu.  Menurut  Hastiwi  (2023)
berpendapat bahwa mata pelajaran IPAS
menuntut siswa untuk tidak hanya
memahami tetapi juga menghafal berbagai
materi. Hal ini dapat membuat siswa jenuh
dan membuat mereka tidak tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Pemahaman konsep adalah
kemampuan penting untuk belajar IPAS.
Kemampuann ini berperan penting dalam
membantu  siswa memahami  serta
menjelaskan  berbagai  konsep  yang
dipelajari selama proses pembelajaran.
Amaliyah,(2024) mengatakan onsep dapat
didefinisikan sebagai gambaran tentang
sesuatu yang abstrak dan umum. (Harefa,
2022) mengatakan kemampuan konsep
adalah keterampilan dasar yang harus
dimiliki siswa saat belajar. la juga
berpendapat bahwa pemahaman konsep
adalah sebuah kecakapan atau Kemahiran.
Menurut  Ardianti  (2024) Pemahaman
konsep IPAS merupakan upaya yang dapat
mendorong peserta didik agar mampu
memahami makna dari sudut pandang
secara ilmiah dari segi teori ataupun segi
konsep. Kemampuan pemahaman konsep
didefinisikan oleh (Novanto et al., 2021)
sebagai  kemampuan  siswa  untuk
menjelaskan konsep atau pengetahuan
menggunakan bahasanya sendiri dan
mengambil kesimpulan dari penjelasan
dengan menggunakan contoh seperti angka,
huruf, gambar, dan lainnya.

Menurut (Syafa’atun & Nurlaela,
2022) pemahaman konsep mengacu pada
kemampuan siswa untuk menyampaikan
pelajaran yang mereka pelajari dalam
bahasa yang dapat digunakan kembali dan
mudah dipahami. Berdasarkan Peraturan
Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 (Adi
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2023), kriteria pemahaman  konsep
termasuk: 1)  Kemampuan  untuk
menyampaikan  konsep  kembali  2)
Kemampuan untuk mengkategorikan objek
menurut karakteristik suatu konsep 3)
Kemampuan untuk memberikan contoh dan
non-contoh  4) Kemampuan  untuk
menyajiikan  konsep  dalam  bentuk
representasi matematika 5) Kemampuan
untuk  mengembangkan syarfat yang
diperlukan dan cukup untuk suatu konsep
6) Kemampuan untuk menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur
tertentu 7) Kemampuan untuk
mengklasifiklasikan konsep atau algoritfma
ke dalam kategori yang relevan untuk
pemecahan masalah. Namun, menurut
Tsabit (2020) siswa yang hasil belajarnya
baik belum tentu siswa tersebut paham
dengan konsep yang diajarkan. Akibatnya,
memahami konsep sangat penting bagi
siswa sekolah dasar. khususnya pada mata
Pelajaran IPAS.

Pada kenyataannya, kemampuan
pemahaman konsep siswa pada hasil tes
pra-pendahuluan peneliti  menunjukkan
bahwa masih dianggap rendah. Dari 19
peserta didik yang terdiri atas 6 laki-laki
dan 13 perempuan, tingkat pemahaman
konsep masih rendah berdasarkan beberapa
indikatorr, yaitu: mengungkapkan ulang
konsep (30%), mengklasifilkasikan obejk
berdasarkan sifat-sifathnya (22%), dan
memberikan contoh dari konesp (18%).
Menurut data ini, pemahaman konsep sisw
a masih perlu ditingkatkan

Hasil dari  obserrvasi  yang
dilaksanakan peneliti dengan guru kelas IV
pada 12 Agustus 2024, peneliti menemukan
bahwa guru terus menerus menggunakan
model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Akibatnya siswa bosan dan
membuat kelas tidak kondusif karena siswa
bermain sendiri. Guru juga tidak
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memberikan sumber daya pembelajaran
yang menarik kepada siswa, Yyang
menyebabkan siswa kurang memahami
materi pelajaran.

Penting memilih model pembelajaran
yang tepat karena tidak semua model
pembelajaran dapat digunakan disetiap
materi. Dengan menggunakan model
pembelajaran yang efektif maka tidak
hanya meningkatkan kualitas belajar
mengajar akan tetapi juga dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Menurut Ardianti (2018) modle
pembelajaran merupakan jenis
pembelajaran yang diberikan guru secara
khusus dari awal hingga akhir. Model
pembelajaran, menurut (Inayah A.M et al.,
2023) adalah metode pembelajaran yang
digunakan dan diterapkan supaya ujuan
pendidikan dapat dicapai dengan cepat dan
efisien. Ada banyak model pembelajaran
yang dapat digunakan pada mata pelajaran
IPAS untuk meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep. Yakni menerapkan
model  pembelajaran  TGT.  Model
pembelajaran ini menggunakan permainan
untuk membuat siswa bermain sambil
belajar, sehingga suasana kelas menjadi
menyenangkan dan siswa  tidak
membosankan.

Menurut (Fauziyah & Anugraheni,
2020), modle pembelajaran Team Games
Tournamen merupakan model
pembelajaran yang mampu membuat siswa
aktif belajar. Menurut Nurwulan (2023)
yang menjelaskan bahwa dengan model
pembelajaran TGT peserta didik mampu
belajar dengan suasana yang santai dengan
penuh rasa tanggung jawab, Kkerjasama,
kompetisi yang sehat, dan keterlibatan
belajar. Hal ini sejalan dengan Nurhayati
(2022) yang menjelaskan model TGT
membantu siswa meningkatkan
kemampuan  kognitif mereka  untuk
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memecahkan masalah, menumbuhkan
keinginan mereka untuk belajar, dan
memberi mereka rasa tanggung jawab
terhadap sesama anggota kelompoknya.
Menurut Amaliyah (2024) Game sebagai

metode pembelajaran menawarkan
pendekatan yang interaktif dan
menyenanglkan sehingga siswa

bersemangat dan terlibat dalam
pembelajaran.

Peningkatan pemahaman konsep
siswa tidak hanya menggunakan model
pembelajaran tetapi juga menggunakan
media pembelajaran yang tepat selama
proses pembelajaran. Media harus inovatif
dan kreatif agar menarik perhatian siswa
seperti media correct hanger. Media
correct hanger (gantungan yang benar)
merupakan media  edukasi yang
menggunakan gantungan baju, japitan baju,
dan beberapa baju gambar untuk dijapitkan
digantungan yang sudah ditempel di papan
tulis. Media  ini seperti pada
penelitian(Lestari & Kartinah, 2024) yakni
"Jemuran  Gembira® adalah  media
pembelajaran yang serupa  yang
menggunakan gambar yang disusun seperti
jemuran baju. Kelompok yang
menyelesaikan permainan paling awal
dapat memenangkan permainan tersebut.

Dengan memasukkan elemen game
dan turnamen ke dalam media hanger yang
tepat, diharaplkan peserta didik lebih aktif
selama pembelajaran berlangsung,
sehingga mereka dapat lebih memahami
konsep. Menurut Amelia & Manurung,
(2022) Penggunaan media pembelajaran
dianggap mampu membantu peserta didik
untuk memahami materi dengan lebih
mudah serta meningkatkan efisiensi dalam
belajar mengajar. Ini karena karakteristik
media pembelajaran  yang menarik,
menyenangkan, mudah dipahami, serta
praktis digunakan dimana saja dan kapan
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saja. Menurut Ardianti, (2024) media
merupakan salah satu faktor pendukung
dalam proses kegiatan belajar mengajar
agar pembelajar dapat berjalan maksimal
dan  seefektif  mungkin,  sehingga
pembelajaran dapat diterima dengan baik
dan dapat disalurkan kepada siswa.
Menurut Peneliti Correct hanger sangat
cocok disandingkan dengan TGT karena
dapat menghidupkan suasana kelas yang
lebih  menyenangkan dengan adanya
perpaduan kehidupan sehari-hari dengan
games dan tournament.

Penelitian ini  bertujuan adalah
mengisentifikasi perbedaan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah penerapan modle
pembelajaran TGT berbantuan hanger yang
tepat terhadap pemahman konsep siswa di
IPAS kelas IV SD 3 Menawan

METODE

Pada  penelitian  ini  peneliti
melakukan pendekatan secara kuantitlatif
dan menggunakan metode eksperimen,
terutama degsain pre-eksperimen, karena
hanya melibatkan satu kelas yang diberikan
pre-test dan post-test. Menurut (Sugiyono,
2018) desain ini disebut pre-experimental
karena belum sepenuhnya eksperimen,
mengingat masih ada variabel luar yang
dapat memengaruhi variabel dependen.
Penelitian ini dilakukan di SD 3 Menawan,
Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus,
dengan subjek penelitian sebanyak 19 siswa
kelas IV pada tahun ajaran 2024/2025,
terdiri atas 6 laki-laki dan 13 perempuan.
Pelaksanaan penelitian berlangsung dari
Agustus hingga Februari 2025.

Karena dianggap lebih akurat dalam
membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah perlakkuan, Desain penelitian ini
yakni desain one grup pretest dan posttest.
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Ada pretest dan posttest dalam desain ini,
untuk menilai pengaruh perlakuan dengan
membandingkan hasil pre- dan post-tes.
(Sugiyono, 2018:112). Dengan
menggunakan desain ini, kita dapat melihat
seberapa baik peserta didik memahami
konsep  sesudah perlakuan yang
menggunakan ~ moderl ~ pembelajaran
Turnamen Pertandingan Tim (TGT) dengan
bantuan Hanger yang tepat. Berikut ini
adalah desain penelitian:

0:X O:

Gambar 1. Design one grup pretest-
posttest
Ket:
O1: Pretesst
X : Perlakuan
0O2: Posttest

Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan  tekni  observasi,
wawancara, dokumentasi  serta  tes.
Instrument yang digunakan berupa lembar
observasi, lembar wawancara guru dan
peserta didik serta lembar soal dalam
bentuk uraian yang terdiri dari 15 soal.
Instrument  es  diberikan  sebelum
diterapkannya model pembelajaran TGT
berbantuan correct hanger (pretest) dan
sesudah diterapkanya model pembelajaran
TGT berbantuan correct hanger (posttest).

Adapun analisis data pada penelitlian
ini yakni Uji-T Paired Sample T-Test.
Sebelum dianalisis menggunakan uji T,
data dianalisis awal menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas, uji ini
dilakukan  untuk  mengetahui  data
berdistribusi normal dan homgen apa tidak.
Menurut Amaliyah, (2023) Uji
homogenitas digunakan sebagai
menemukan kelompok data sampell yang
dapat digambarkan sebagai sama.
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Setelah mengetahui data
berdisltribusi normal maka dilakukan Uji-T
Paired Sample T-test berbantuan SPSS 27.
Uji ini bertujuan mengetahui apakah ada
atau tidak perbedaan hasil pretest dan
posttest siswa. Adapu Hipotesis yang di uji
adalah sebagai berikut:

a) HO =Tidak Terrdapat Perbedaan rata-
rata sesudah dan sebelum diterapkannya
model pembelajaran Team Games
Tournamen berbantuan correct hanger
terhadap  kemampuan  pemahaman
konsep siswa pada materi Cerita tentang
daerahku kelas IV SD 3 Menawan

b) Ha = Terdapat perbedaan rata-rata
sesudah dan sebelum diterapkannya
model pembelajaran Team Games
Tournamen berbantuan correct hanger
terhadap kemampuan  pemahaman
konsep siswa pada materi Cerita tentang
daerahku kelas IV SD 3 Menawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran TGT adalah
model pembelajaran  kooperatif yang
mengutamakan kerja kelompok turnamen.
Modell ini membuat siswa lebih aktif di
kelas. Menurut Amaliyah (2023) Moldel
pemlbelajaran  koopleratif — merlupakan
kelgiatan bellajar mengglunakan cara
berkelomlpok yalng didalalmnya
mencalkup kelrja salma dan salinlg
memblantu alntar alnggota kelolmpok
hilngga  akhirlnya  mengemlbangkan
kolnsep balru dan menyellesaikan sulatu
permasallahan. Nurwulan  (2023)
menljelaskan bahwa Modlel Telams Games
Tournament (TGT) adalah cara untuk
bekerja sama denlgan oralng lain dallam
kelolmpok. Strlategi permlainan
digunakaln dalaml pembellajaran ini, di
mana setiap kelolompok berkompetisi
sesuaii pedoman yang telah ditetapkan.
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Sebagai hasilnya, pembelajararn akan
menjadi lebih menaarik, karakter peserta
didik yang aktif akan tersalurkan dengan
baik, dan peserta didik akan memiliki
kemampuan untuk bekerja sama dan
berinteraksi  dengan  teman  mereka
(Amaliyah et al., 2023) Selain itu, peserta
didik akan memiliki kemampuan untuk
berpikir cepat sesuai dengan waktu yang
ditetapkan.

Secara sedarhana Langkah
pembelajaran TGT adalaha (1) penyajian
kelas, disini guru memberikan materi
dengan metode ceramah dan peserta didik
menyimak penjelasan guru. (2) team
(kelompok), pada tahap ini peserta didik
duduk berkelompok sesuai kelompoknya
untuk mendalami materi yag telah
diberikan guru untuk mempersiapkan
permainan (3) permainan, disini guru
memberikan penjelasaan aturan permainan
kepada siswa yang mana aturan permainan
ini adalah peserta didik akan menggunakan
jembatan estafet untuk sampai di depan
meja yang sudah ada kartu baju materi,
setelah itu siswa akan mengambil baju
materi kemudian digantungkan pada
gantungan yang benar (correct hanger)
setelah itu peserta didik Kembali ke
barisannya menggunkan jembatan estafet.
(4) Tournamen, di tahap ini permainan
dilaksanakan peserta didik sangat antusias
dan  bersemangat sementara  guru
mengawasi agar permainan tetap kondusif.
(5) Pemberian Penghargaan, setelah
melakukan permainan peserta didik akan
diminta guru mengerjakan LKPD secara
berkelompok, setelah itu Bersama siswa
guru mengoreksi gantungan yang benar,
kelompok yang mendapat skor paling tinggi
itulah pemennagnya.
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Pelaksanakan penelitian dilaksankan
di SD 3 Menawan pada kelas IV dengan
jumlah 19 orang peserta didik. Penelitian
ini  dilaksanakan 5 kali pertemuan.
Pertemuan pertama peneliti memberikan
pretes kepada siswa ntuk mengidentifikasi
kemampuan awal siswa. Setelah itu,
perlakuan model pembelajaran TGT dengan
bantuan hanger yang tepat diberikan kepada
peserta dididk pada pertemuan dua hingga
empat. Pertemuan ke 5 peserta didik
diberikan setelah tes untuk
mengidentifikasi kemampuan siswa dalam
memahami ide setelah perlakuan. Berikut
adalah hasil penelitian berupa hasil pretest
da posttest model pembelajaran TGT yang
tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest
dan Posttest

Nilai Pretest Nilai Posttest
No Nilai Frekuensi  Kriteria Nilai Frekuensi
1. 86-100 - Sangat 86-100 8
baik
2. 76-85 - Baik 76-85 9
3. 70-75 - Cukup 70-75 1
4. <70 19 Perlu <70 1
bimbingan
Minimal 41 Minimal 61
Maximal 56 Maximal 93
Rata-rata 47,89 Rata-rata 83,10

Dari table diatas dapat dilihat nilai minimal
pretest adalah 41 nilai minimal posttest
adalah 61, sedangkan untuk nilai maximal
pretesst adalah 56 dan posttest 93. Rata-
rataa nilai pretest adalah 47,89 dengan 19
siswa perlu bimbingan atau belum tuntas.
Sementara nilai rata rata posttest sebesar
83,10 dengan jumlah 18 peserta didik yang
tuntas dan 1 siswa yang perlu bimbingan.
Untuk  melihat Untuk  memberikan
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gambaran yang lebih baik tentang
perbandingan nilai siswa dalam tes pre- dan
post-test,  bentuk  diagaram  berikut
disajikan:
PERBEDAAN NILAI PRETEST
DAN POSTTEST

83.1
100 47.89
, m [

Pretest Posttest

W Series 1 M Series 2 Columnil

Gambar 2. Perbedaan nilai pretest dan
posttest

Gambar 2. menunjukan perbandingan nilai
prettest dan posttest siswa kelas IV SD 3
Menawan. Selsisih nilai rata-rata preetest
dan posttest adalah 35,21. Berdasarkan
selisish tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan dari rata-rata pretest ke
posttest. Artinya pemahama konsep siswa
meningkatt setelah diberika perlakun
dengan menggunakan modle pembelajaran
TGT berbantuan correct hanger. Setelah itu
data di uji normalitas yang dibantu
menggunakan SPSS 27 dengan uji shapiro-
walk, berikutuji normalitas data pretest dan
posttest siswa kelas IV SD 3 Menawan:

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 193 19 .062 922 19 121
Posttes 176 19 124 .909 19 .072

a. Lilliefors Significance Correction

Dalam kriteria penelitian, data berdistribusi
normal jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05. Dari
Tabel 2. menunjukan bahwa hasil data
pretest  dan posttest ~ kemampuan
pemahaman konsep berdistribusi normal.
Hal ini dapat dilihat pada kolom Shapiro
wilk sig. (2-tailed) yang menujukan nilai
signifiklansi pretesst dan posttest lebih dari

1629


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

0,05 vyakni 0,121 (pretest) dan 0,072
(posttest). Dengan hasil ini data preetest
dan posttestt dapat dikatakan distribusi

normal. Selanjutnya data diuji
homogenitasnya, uji  ini  berfungsi
mmengetahui  apakah  sebaran  data

memiliki varians homogen. Berikut adalah
uji homogenitas nilai pretest dan posttest
siswa kelas IV SD 3 Menawan:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic df i 8ig

Hasil soal Prapengliian  Based on Mean 18 1 18
Based on Median 12 1 18

Based on Median and 2 117909
With adjusted df

Based ontrimmed mean 179 1 18

102
4
Y

81

Pada Tabel 3 hasil data menujukan
signifikans yang diperoleh yakni 0,024,
yang artinya nilai signifilkansi yang
diperoleh yaitu > 0,05 sehingga data dapat
dikatakan homogen. Dari Tabel kedua tabel
yang menunjukan data berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen maka
memenuhi syarat untuk melakukan uji
paired sample t-test menggunkan bantuan
SPSS. Berikut adalah hasil uji hipotesis
penelitian:

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Lower Upper t df Sig. (
1.138 -37.602 -32.819  -30.932 18
pengambilan keputusan sebagai dasar

menolak atau menerima HO pada uji ini
yakni:

1. Jika nilai siggnifikan > 0,05 maka Ho
diterima atau Ha ditolak (perbedaan rata-
rata tidak signifikan).

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1624-1633

2. Jika nilai signiflikan < 0.05 maka Ho
ditolak atau Ha diterima (perbedaan rata-
rata signifikan).

Dari hasil uji Paired Sample t-test
menunjukan nilai sig (2-tailed) yakni
<0,001, hal ini bermakna bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan menggunakan
model pembelajaran TGT berbantuan
Correct hanger, dapat disimpulkan bahwa
skor pretest dan posttest rata-rata berbeda.
Penerapan model pembelajaran TGT
mampu meningkatan hasil rata-rata Preetest
dan Posttestt dilihat siswa lebih tertarik
dengan pembelajaran, keaktifan peserta
didik tersalurkan dengan baik, peserta didik
bekerjasama dan berinteraksi bersama
teman sehingga mampu berpikir cepat
sesuai dengan waktu yang telah disepakat.

Penelitian ini sama dengan temuan
penelitian (Dahlia, 2022) yang
menyampaikan bahwa menerapkan model
pembelajaran TGT, siswa menjadi lebih
percaya diri. Mereka juga merasa senang

dengan permainan atau game, Yyang
memungkinkan ~ mereka  memperoleh
pengetahuan, melatih kerja sama, dan

memiliki rasa saling menghargai. Hasil
pretest rata-rata 27,57 dan posttest rata-rata
75,90 menunjukkan hal ini.

Selain itu, penelitian ini senada
dengan penelitian (Nurwulan et al., 2023)
yang mengungkapkan  bahwa modlel
pembelajaran TGT membantu peserta didik
berpartisipasi secara akltif selama proses
pembelajaran dan  memberi  mereka
tanggung jawab dengan apa yang mereka
lakukan untuk orang lain dalam kelompok.

Hasil ini juga senada dengan
penelitian (Kurniati 2021) yang
menjelaskan dalam TGT, peserta didik
diminta untuk belajar aktif dan bekerja
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secara  kelompok  serta  berusaha
mengajarkan apa yang mereka Kketahui
kepada teman  kellompok  mereka.
Kegiiatan ini dapat memberikan siswa
pengalaman pembelajaran langsung, yang
berarti pembelajaran menjadi lebih terkesan
dan pengetahuan yang mereka peroleh
dapat disimpan lebih lama. Hasil pretest
29,75 dan nilai posttest 60,25 menunjukkan
hal ini.

Pada Penelitian sebellumnya
menunjukkan bahwa menerapkan model
pembeljaran TGT dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep. Karena
model TGT adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang
mengutamakan kerja kelompok turnamen
dan membantu peserta didik menjadi lebih
aktif di kelas. (Nurwulan et al., 2023)
menjelaskan bahwa Model Pertandingan
Game Tim (TGT) adalah cara untuk bekerja
sama dalam kelompok. Menurut  Dwi
Ardianti (2020) Tleknik moldel
pembelaljaran TGT ini siswa dihlarapkan
dapat memilberi kesemplatan untluk bekerja
sendliri serta belkerja sama delngan orang
lailn yang mellibatkan siswla selcara aktif
dan membanlgun tangglung jawalb pribladi
dan tanglgung jawlab kellompok.

Kemampuan  untuk  memahami
konsep dalam mencapai KKTP yang telah
ditentukan dipengaruhi oleh pencapaian
model pembelajaran TGT. Hal Ini tidak
terlepas dari peran media correct hanger
yang tepat selama pembelajaran. edia
pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan informasi
selama proses pembelajaran dengan tujuan
meningkatkan senanagat,pemikiran siswa,
dan mendorong mereka untuk belajar.
(Junaidi, 2019). Menurut (Amaliyah,
Ariyanti, 2024) Media pembelajaran
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bertujuan menciptakan pembelajaran yang
memikat guna meningkatkan minat dan
tingkat keberhasilan belajar peserta didik
pada pembelajaran.

Penggunaan media correct hanger
materi tentang Kerajaan yang berkembang
dimasyarakat, kekayaan alam disekitar
serta mata pencaharian Masyarakat dalam
bentuk baju yang dapat digantungkan,
untuk menarik siswa seolah-olah mereka
menjemur pakainnya. Hal ini mampu
memberikan suasana baru dalam penyajian
pembelajaran yang bermakna,
menyenangka dan berkesan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperkuat dengan penelitian yang relevan,
di disimpullkan bahwa dengan penerapan
modell  pembelajaran  team  games
tournament (TGT) berbantuan media
correct hanger mengubah kemampuan
siswa untuk memahami konsep dengan
menunjukkan perubahan skor rata-rata
pretest dan posttest sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran turnamen permainan tim
(TGT).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh
maka kesimpulannya adalah modell TGT
berbantuan Correct hanger terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi cerita tentang daerahku kelas
IV SD 3 Menawan diperoleh hasil rata-rata
pretesst yang diperoleh sebesar 47,89
sementara hasil rata-rata posttest sebesar
83,10. Hal ini juga diperkuat pada Uji
paired sample t-test yang menunjukan
perbedaan rata-rata yang signifikan antara
prettest dan posttest. hasil yag ditunjukan
yakni nilai sig.(2-tailed) = <0,001 yang
berarti < 0,005 maka HO ditolak dan Ha
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diterim. Dengan ini disimpulkan bahwa
adanya pengaruh modlel pembelajaran
TGT berbantuan correct hanger terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa
sekolah dasar.
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